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MOTTO

“Semua Ada hikmahmya”
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini

berpedoman pada Surat

Keputusan Bersama Menteri Agama - dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987.

1. Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| Alif - =
o Ba b be
o Ta t te
& Sa s Es dengan titik di atas
- Jim j je
_C Ha h Ha dengan titik di bawah )
& Kha kh ka-ha
; Dal |d De
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5 Zal z Zet dengan titik di atas
3 Ra T Er
3 Zai zZ Zet
o Sin ] Es
o Syin sy es-ye
o Sad 5 es dengan titik di bawah
> Dad d de dengan titik di bawah
L Ta i te dengan titik di bawah
E Za 7 zet dengan titik dibawah
¢ ‘ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Ghain g ge
o Fa f ef
3 Qaf q ki
4 Kaf k ka
J Lam 1 el

Mim m em
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3 Nun n en
3 Wau w we
o Ha h ha
: Hamzah | Apostrof
¢ Ya’ y ya
2. Vokal
a. Vokal tunggal
Tanda vokal | Nama Huruf Latin Nama
. Fathah a a
Kasrah i i
! Dhammah | u u
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b. Vokal Rangkap

Tanda Nama Huruf Latin | Nama
& Fathah dan ya ai a-i
3 Fathah dan wau au a-u
Contoh:
S kaifa
Js~ haula
¢. Vokal Panjang (maddah)
Tanda Nama Huruf Latin | Nama

f Fathah dna alif - a dengan garis di atas
15 Fathah dan ya - A a dengan garis di atas
< Kasrah dan ya - i dengan garis di atas

3 Dammah dan wawu

U dengan garis di atas
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Contoh:

J6 gala
4 Tama
J5 qila
Js& yaqulu

3. Ta Marbutah

a. Transliterasi Ta’ Marbutahhidup adalah “t”.

b. Transliterasi 7a’ Marbutahmati adalah “h .

c. Jika Ta’ Marbutah diikuti kata yang emnggunakan kata sandang “ __ " (“ al -
“), dan bacaannya terpisah, maka Ta’ Marbutah tersebut ditransliterasikan
dengan “h “.

Contoh:

JUb Y Visy, raudatul gtfal atau raudah al-gtfal,
s, & Vay AV a/-Madinatul Munawwarah atau al-Madinah al-Munawwarah.

> Ltb Talphatu atau Talhah.



4. Huruf Ganda (Syaddah atau T asydid)

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,

baik ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh:

J 3 nazzala.

M al-birru.

5. Kata Sandang “ J1 “
Kata sandang “ J | “ ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda

penghubung “ —, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf

syamsiyyah.
Contoh:
Ny al-qalamu,
oaid | al-syamsu,



6. Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi huruf
kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti ketentuan
dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital,

kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh:

J oy Yida by Wa ma Muhammadun illa rasul
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ABSTRAK

Islam merupakan agama yang mengatur scgala bentuk kehidupan, semuanya
terangkum dalam al-Qur’an dan hadis. Begitu pula dalam hal kesenian, dalam hal ini
lebih khusus lagi yaitu mengenai penyanyi. Di Era tanpa batas saat ini ketika telah
terjadi pergeseran berbagai hal termasuk batasan —batasan norma, maka diperlukan
beberapa peninjauan ulang terhadap sesuatu yang dianggap telah baku yaitu hadis-
hadis dalam hal ini yang berkaitan dengan profesi sebagai penyanyi.

Berdasarkan data yang diperoleh ditemukan enam hadis tentang profesi
sebagai penyanyi. Hadis-hadis tersebut kebanyakan menyebutkan penyanyi
perempuan dengan berbagai image buruk yang melekat terhadapnya, tidak
ditemukan kata yang menycbutkan penyanyi laki-laki. Berdasarkan dari data
tersebut, banyak permasalahan-permasalahan masa kini mengenai penyanyi dengan
patokan hadis tersebut. Untuk itu penulis membahas mengenai pemahaman hadis
tentang profesi sebagi penyanyi ini serta relevansinya dengan masa kekinian.

Hadis-hadis tentang profesi sebagai penyanyi di atas dipahami dengan
menggunakan hermeneutika hadis scbagai berikut: Analisis matan, Analisis historis,
serta analisis kritis.

Profesi sebagai penyanyi ini telah ada sejak masa dahulu dengan konsep awal
penyanyi pada masa dahulu adalah semua orang yang menyanyi untuk
menyampaikan pemohonan pada Tuhan. Kebiasaan tersebut, berkembang dengan
terkonsepnya penyanyi dalam sebuah pertunjukan musik. Pada awal adanya
penyanyi ini, fungsinya untuk menyampaikan permohonan pada Tuhan masih
melekat. Namun sejak muncul konsep seni untuk seni, semuanya menjadi berubah.
Karcna terpisahnya seni dari agama, berpengaruh pula terhadap penyanyi. Maka,
muncullah penyanyi dengan disertai perzinaan, khamr .

Pada masa sebelum Nabi di tanah Arab penyanyi merupakan para budak, yang
merangkap scbagai penyanyi sebagai penghibur majikannya, tanpa mendapatkan
imbalan atas nyanyiannya tcrsebut.. Bahkan, derajat scorang budak yang tinggal di
harem-harem tersebut menjadi naik jika menjadi penyanyi. Pada masa awal Islam
datang, profesi sebagai penyanyi ini dilarang dengan tujuan untuk memutus rantai
pada lingkungan profesi sebagai penyanyi itu, yang pasti disertai zina dan khamr.
Namun, setelah ada perbaikan maka profesi sebagai penyanyi ini diperbolehkan
kembali.

Penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa hukum terhadap profesi
sebagai penyanyi ini kasuistik, dengan melihat lingkungan penyanyi itu muncul,
liriknya, busananya, serta aturan-aturan lain yang telah diatur dalam agama. Namun,
bukan berarti harus berlabelkan Islam, jika pesan inti dari aturan-aturan Islam di
atas dapat dipenuhi setidaknya tanpa menimbulkan kemudaratan maka profesi
tersebut diperbolehkan.
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BABI

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Agama merupakan pengatur manusia atas segala bentuk kehidupannya. Begitu
pula dengan Islam yang mempunyai fungsi sebagai agama penyempurna dari agama-
agama sebelumnya. Kesempurnaannya ini terwujud dalam aturan-aturan di
dalamnya yang dianggap mampu menghadapi tantangan zaman yang ada. Aturan
yang dijadikan pegangan umat Islam terdapat dalam al-Qur’an dan hadis.

Islam yang dimaknai sebagai ad-din  melingkupi pula masalah dalam
kebudayaan. Islam mempunyai misi untuk mewujudkan keselamatan dan
kesenangan dunia akhiraz, dglam hal kesenangan di dunia Islam memberikan
petunjuk dan penuntun. Salah satu bidang dalam kebudayaan yaitu kescnian. Hal ini
karena antara Islam dan kesenian terkait erat, dalam hal misi yang diembannya.
Untuk itu Islam mengatur masalah kesenian, agar misi yang seharusnya diemban

untuk memberikan kesenangan tidak melampaui batas-batas kesadaran manusia.'

Karena berkesenian merupakan perasaan naluriah masing-masing manusia dan ini

tak dapat dipungkiri adanya.

! Sidi Gazalba, Asas Kebudayaan Islam (Jakarta: Penerbit Bulan Bintang, 1978) hlm 302.



Kerangka acuan sebuah kesenian dalam perspektif Islam diperlukan utamanya
pada era tanpa batas saat ini, di mana banyak manusia menjadi budak sebuah
kebebasan. Kebebasan ini seolah-olah dimaknai tak ada yang dapat mengendalikan
kesadaran diri seorang manusia. Hal ini terlihat dalam bidang kesenian tentang
peristiwa-peristiwa yang melanggar aturan dalam Islam namun diatasnamakan
kesenian. Kasus pemotretan tanpa busana, ved-ved porno, konser-konser musik yang
diwarnai pula dengan minuman keras, tarian yang melebihi batas, seolah-olah
‘kejahiliyahan’ terulang kembali. Semua cacat dalam kesenian tentunya merusak
perjalanan kesenian Islam yang pernah jaya. Di negeri ini, banyak sekali kesenian-
kesenian daerah utamanya dalam hal nyanyian atau musik yang berasal dari budaya
Islam.

Dalam perkembangan kesenian dan agama semula menjadi satu, agama adalah
pembangkit daya cipta yang luar biasa untuk mewujudkan segala sesuatu yang

bernilai seni. Namun scjak abad ke-19 sifat keagamaan dalam kesenian mulai
ditinggalkan orang, begitu pula yang terjadi di negeri ini saat ini.>

Untuk itu perlu ditengok kembali sebuah konsep kesenian dalam Islam yang
terpandu dalam hadis Nabi. Karena bidang kesenian cukup luas, maka peneliti hanya
membatasi tentang profesi sebagai penyanyi dalam hal ini tercakup dalam seni

suara dan seni musik. Mengenai pedoman ini, didapati dalam hadis-hadis sebagai

2 C.Israr, Scjarah Kesenian Islam, jitid 1, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978) hlm 216.
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Diriwayatkan Ibnu Majah menceritakan kepadaku Ahmad bin Muhammad bin
Yahya bin Sa’id al-Qatan menceritakan kepadaku Hasylm bin al-Qasim
menceritakan kepadaku Abu Ja’far ar-Razi dari ‘Asim dari Abi al-Muhallab dari
‘Ubaidillah al-Ifriqi dari Abi Umamah berkata Rasulullah saw melarang menjual
atau membeli penyanyi wanita (memperdagangkan) serta mengajarinya menyanyi
dan melarang kaum wanita mengambil penghasilan dari segala sesuatu yang
dihasilkan dari menyanyi.
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Diriwayatkan Ibnu Majah menceritakan kepadaku Abu Bakar bin Abi Syuaibah
menceritakan kepadaku Abu Usamah dari Hisyam bin ‘Urwah dari ayahnya dari
‘Aisyah berkata: Abu Bakar masuk ke dalam rumah Nabi di dalamnya ada dua
orang penyanyi dari hamba sahaya Angor sedang menyanyl “Hari ini merupakan
hari Bu’as bagi orang Ansor_marllah kita menyanyi.” Dikatakannya “Tanpa dua
enygr ?q di THFT"? ml ", Abu Bakar berkata di rumah Rasulullah ada seruling

haq fitri, Nabi bersabda: “Hai Abu Bakar setiap umat

syail; pddap
men f }haq Tq“;, dan ini hari raya kita.

’ ]Ppu M?\jah, Sunan ﬂ]—ngof;;, juzli (Beirut; Dar al-Fikr, (t) him.12. Hadis nomor 2203.
* Ibid, juz 1, hlm 587. Hadis nomor 1922..



Hadis-hadis di atas sebagai perwakilan dari hadis-hadis tentang penyanyi.
Hadis-hadis tersebut dipilih dari Kutubus sittah dengan sebuah asumsi awal hadis-
hadis dalam kutubus sittah terpercaya dan memenuhi kriteria untuk penelitian
ma’anil j)adfe. Serta lebih spesifik diambil hanya yang secara implisit menyebut
istilah Mugan.

Dari hadis-hadis di atas, sebagian besar menyatakan bahwa Rasulullah pada
hari Bu’as mengadakan perayaan dengan memanggil penyanyi untuk
memeriahkannya. Dalam hal ini Islam terlihat sebagai agama fitrah. Karena seni

adalah fitrah, kemampuan berseni merupakan pembeda manusia dengan makhluk

lain.’ Dalam hal ini pula Islam tampak sebagai agama yang menghargai budaya

serta menghargai kearifan lokal dengan mengangkat fenomena yang ada dalam
masyarakat masa itu.

Dalam teks-teks hadis tersebut dinyatakan hanya pada hari-hari tertentu boleh
diadakan perayaan dengan menyanyi. Hal ini berbeda dengan fenomena saat ini
yang hampir tiap detik kehidupan pasti terdengar suara nyanyian.

Serta ada satu hadis yang menyatakan bahwa penghasilan bagi scorang
penyanyi tidak diperbolehkan. Hal ini seolah-olah bertentangan dengan pedoman

hidup dalam Islam, perihal mencari penghidupan utamanya mengenai harta yang

5 Quraish Shihab Islam dan Kesenian, dalam Jabrohim dan Saudi Berlian, fslam dan Kesenian

(Yogyakarta: Majelis Kebudayaan Muhammadiyah Universitas Ahmad Dahlan Lembaga Litbang PP
Muhammadiyah, 1995) .



halal dimakan. Sebagaimana terdapat dalam a/-Qur’an:
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“4{ai manusia! Makanlah barang halal dan baik daripada apa yang ada di bumi,
dan janganlah kamu turut langkah-langkah syajfan, karena sesungguhnya ia
itu musuh yang terang bagi kamu (Al-Bagarah:168)

Berdasar ayat tersebut, dapat dikatakan bahwa manusia diperintahkan untuk
mengambil apa yang ada di bumi untuk dimanfaatkan dalam hal ini dengan cara
yang halal dan baik. Untuk itu karena masih menimbulkan pertanyaan berkaitan
dengan hal mencari penghasilan utamanya dengan profesi sebagai penyanyi, apakah
profesi sebagai penyanyi termasuk dalam bagian pemanfaatan apa yang ada di
bumi? Dan juga tidak termasuk mengikuti langkah—langkah syaitan?

Mengenai penghasilan dari menyanyi ini bertentangan dengan realitas yang
ada saat ini di mana menyanyi menjadi hasil utama dan hasil yang didapatkan pun
tidak sedikit. Hal ini menyebabkan banyak orang yang mendambakan berprofesi
scbagai penyanyi, utamanya di saat krisis ekonomi di negeri ini, dan orang terbiasa
memandang para penyanyi dapat hidup enak dari penghasilan tersebut. Bahkan,
anak-anak kecil pun berbondong-bondong untuk menjadi penyanyi karena melihat
teman scbayanya yang telah dahulu muncul di televisi dapat mempunyai barang-
barang yang belum terpikirkan olehnya.

Mengenai mencari penghasilan ini berkaitan pula bahwa dalam kesemua hadis

tersebut disebutkan hanya muganiyati (penyanyi wanita). Penulis tidak menemukan



kata-kata dalam hadis yang menyatakan scbagai penyanyi laki-laki. Dalam realitas
sekarang, tidak sedikit para penyanyi laki-laki. Untuk itu pun perlu dikaji kembali
karena terkait pula dengan pelarangan menerima hasil dari menyanyi disebabkan
karena masalah jender wanita tidak wajib untuk menerima penghasilan sebagai
pegangan pokok suatu keluarga, sedangkan jika itu penyanyi laki-laki dapatkah
hadis yang sama diperlakukan untuknya?

Dari hadis-hadis tersebut yang secara tekstual hanya menyebutkan istilah
penyanyi wanita, maka perlu dilacak kembali mengenai diperbolehkan menyanyi
hanya pada hari-hari tertentu dan juga dalam menerima penghasilan itu tadi.
Pelacakan tersebut karena di dalam teks hanya disebutkan mengenai penyayi wanita
maka hal ini memang berkaitan dengan suara penyanyi wanita, ataukah karena
musiknya, ataukah karena gerakan penyanyi tersebut, hal ini menimbulkan beberapa
permasalahan pula yaitu bagaimana dengan penyanyi laki-laki apakah berlaku
peraturan yang sama?

Banyak hal yang masih mungkin menimbulkan berbagai pertanyaan dalam
hadis-hadis di atas. Namun yang paling penting dari itu semua, saat ini masih
banyak pendapat yang membingungkan mengenai keabsahan kesenian umumnya,
khususnya mengenai penyanyi. Para ulama pun masih berbeda pendapat dalam hal
ini Asy-Syaukani menyatakan para ulama berselisih pendapat tentang hukum

menyanyi dan alat musik. Menurut mazhab jumhur adalah haram, sedangkan



mazhab Ahlul Madinah, az-Zahiriyah dan jama’ah Sufiyah memperbolehkannya.6
Karena berbagai hal yang masih memeriukan pelacakan dalam hadis-hadis

yang berprofesi sebagai penyanyi, maka penulis merasa bahwa hadis-hadis di atas

layak untuk diteliti agar dapat melihat ajaran Islam yang di dalamnya bersifat

universal, temporal dan atau lokal.”

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, pokok masalah yang akan dibahas adalah :
1. Bagaimana pemahaman hadis tentang profesi sebagai penyanyi?

2. Bagaimana relevansi hadis-hadis tersebut dalam masa kekinian?

C.Tujuan dan Kegunaan
Tujuan penelitian ini ialah:
1. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hadis tentang profesi penyanyi
guna mendapatkan pemahaman dari hadis tersebut.
2. Penclitian ini bertujuan untuk memahami “//ah matan tersebut, agar dapat
menjawab permasalahan-permasalahan mengenai penyanyi dalam konteks

kekinian.

¢ Imam Asy-Syaukani, Nailul Agtar Jilid VIII (Beirut: Dar-al-Fikr, tt) him 100-103.
" Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstusl dan Kontckstusl, (Jakarta: Bulan Bintang, 1987)



Adapun kegunaan penelitian yang diharapkan ialah:

1. Untuk memperluas khazanah pemikiran khususnya dalam studi hadis yang
urgen, namun masih dalam prosentase kecil daripada khazanah keilmuan lain.

2.Sebagai sumbangan keilmuan agar hadis ini dapat dipahami secara utuh

utamanya bagi yang bergerak dalam bidang kesenian sebagai penyanyi.

E.Telaah Pustaka

Profesi scbagai penyanyi dan problematikanya dalam pembahasan buku,
ternyata masih sedikit daripada peredaran kaset, video klip, intensitas sebuah konser
musik. Namun begitu ada buku-buku yang terkait mengenai bahasan ini, walaupun
belum ada satu buku yang penulis temui khusus membahas mengenai profesi
sebagai penyanyi. Kebanyakan buku membahas hal ini dalam sub bab Musik.

Hadis-hadis tentang profesi sebagai penyanyi ini telah dibahas para ulama
hadis dalam kitab syarf hadis. Imam Nawawi dalam kitabnya Sunan Mustofa wa
Syarh Nawawi menjelaskan musik yang dimaksud di sini yaitu penyanyi dan suara
musiknya, sedangkan seruling yang dimaksud di sini seruling dengan makna

denotatif, Dalam syarh-nya Imam Nawawi juga merinci kata per kata dalam matan
hadis-hadis tersebut.”

bS’a]y’_ZJ Muslim di samping membahas kata per kata dalam matan hadis tentang

8 fmam Nawawi, Sunan aI-Mu.gtoIft wa Syarh al-Imam Nawawi, (Beirut: Dar-al-Fikr, tt) Juz I
hlm 577.



profesi sebagai penyanyi ini, menyatakan bahwa ada perbedaan pendapat di antara
para ulama mengenai hal ini. Pada orang-orang Hijaz dan Ruwaih dari Malik masih

mempertentangkannya, Abu Hanifah mengharamkannya, sedangkan mazhab Syafi’i
memperbolehkannya.9

Ibn Arabi dalam kitab syarh-nya di samping mengupas kata per kata dalam

matan hadis tersebut juga menyatakan adanya ikhtilafdi kalangan ulama mengenai
hal ini, namun beliau tidak memerinci pertentangan tersebut.'’

Selain kitab-kitab syarh, terdapat pula buku-buku yang membahas masalah
ini, walaupun tidak terlalu spesifik. Abdul J abbar dalam bukunya berupa kumpulan
makalah-makalah kesenian yang berjudul Seni dalam Peradaban Is/lam. Buku ini
membahas makalah Henry George Farmer berjudul Musik Religius Islam, scbagai
salah satu bagiannya, yang membahas mengenai konsep musik dalam Islam. Henry
George Farmer melihat budaya bangsa Arab waktu yang tidak melepaskan musik
dari sihir. Beliau mengemukakan pula musisi terkenal pada masa kekuasaan
Abbasiyah serta pendapat para ulama mengenai musik seperti Ibnu Sina, Ibn Zaila
dan al-Gazali. Sedangkan nyanyian dalam peradaban Islam bukan seperti yang ada
pada gercja-gereja, azan dengan nada yang monoton maupun membaca a/-Qur’an
disebut pula sebagai nyanyian. Ditulisnya pula hadis Nabi, namun tidak berkaitan

® CD Mausu’ah al-Hadis asy-Syarif.
1 Muhammad ‘Abdurahman bin ‘Abdur Rahim al-Mubarakfury, Tuhfat al-Ahwadi, juz IV,
(Madinah:Maktabah as-Salafiyah, tt), hlm 502.
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langsung dengan masalah penyanyi ini.!! Dalam buku ini tidak ditemukan mengenai

konsep penyanyi sendiri dalam Islam.

Sedangkan Sayyed Hossein Nasr dalam bukunya Spiritualitas dan Seni Islam
lebih banyak melihat musik dari aliran-aliran tasawuf. Beliau menggambarkan
musik-musik tradisonal Islam sebagai contoh. Beliau menyatakan musik dapat
dinikmati sesuai dengan tingkat kesucian Ruh. Musik dalam hal ini sebanding
dengan perjalanan spiritual seseorang. Musik dinyatakan pula sebagai penentram
pikiran dari beban kemanusiaan. Beliau seolah mencoba menengahi pertentangan

mengenai musik dengan menyatakan musik tidak boleh didengar bagi mereka yang

berada pada tingkat dasar.!> Musik yang dibahas dalam buku ini yaitu musik dalam

aliran tasawuf yang penyanyi, pendengar dan pemainnya orang yang bersangkutan
sendiri.

Hazrat Inayat Khan, dalam bukunya Dimensi Mistik Musik dan Bunyi
menyatakan bahwa kehidupan ini adalah harmoni, begitu pula dengan bunyi. Dalam
alam bawah sadarnya karena keharmonian tersebut manusia selalu memerlukan
dimensi bunyi. Dalam konsepnya, Inayat Khan tidak membatasi bunyi hanya yang

bisa didengar, namun seluruh alam raya ini adalah bunyi. Orang Menyanyi

! Henry George Farmer, Musik Religius Islam, dalam Abdul Jabbar, Seni di Dalam Peradaban
Islam, (Bandung: Penerbit Pustaka, 1988) him.30-40.

12 Sayyed Hossein Nast, Spiritualitas dan Seni Islam, tetj.Sutejo, (Bandung; Mizan,1993) him
165-176.
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merupakan sebuah gerakan dari harmoni tersebut.'> Konsep Inayat Khan tentang

bunyi sangat baik, namun dalam buku ini tidak dicantumkan data dari hadis Nabi.
Ismail Raji al-Farugi dalam bukunya Sen/ T: auhid membahas mengenai seni

suara dalam Islam. Beliau mengambil contoh kasus kesenian handasah as-sawt.

Beliau menyimpulkan bahwa seni suara dalam Islam dinyatakan denganv‘syath.14

Dalam buku ini tidak dibahas mengenai gin; ‘apalagi mugamya_ti.

Sedangkan Muhammad al-Gazali dalam bukunya “Studi Kritis Hadis Nabi”
menyatakan bahwa nyanyian maupun penyanyinya hukum asalnya mubah,
sebagaimana hukum yang terjadi pada kata-kata. Jika yang dikatakan hal-hal yang
bermanfaat maka akan menjadi baik, tetapijika yang dikatakan hal-hal yang tidak
bermanfaat maka akan menjadi buruk. Dalam buku ini, Muhammad al-Gazali lebih
banyak memaparkan mengenai beberapa hadis-hadis da'if mengenai hal ini yang
disanggahnya dengan hadis-hadis yang lebih Vsa]gr;b. Dalam pemahaman terhadap
hadis-hadis yang sahjh tersebut Muhammad al-Gazali lebih berpijak pada

pandangan ke depan, tanpa memaparkan konsep penyanyi pada masa jahiliyah.

Dalam buku ini, beliau telah mengkonsep mengenai nyanyian menurut Islam."

13 Hazrat Inayat Khan, Dimensi Mistik Musik dan Bunyi, tetj, Subagijono dan Fungky
Kusnaendi Timur, (Yogyakarta: Pustaka Sufi, 2002).

1 Tsmail Raji al-Faruqi Seni Tauhid, terj. Hartono Hadikusumo (Yogyakarta: Bentang Budaya,
1996).

B Mubammad al-Gazali Studi Kritis atas Hadis Nabi saw,teriMuhammad al-Bagir,
(Bandung:Penerbit Mizan,1993) him. 78-107.
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Dari kesemua buku di atas belum ada yang membahas konsep penyanyi masa
Rasul dengan realitas konsep penyanyi pada masa kini dengan pembahasan hadis
secara tematik. Untuk itu penulis akan menulis pembahasan dengan titik berat

tersebut berasal dari matan teks-teks hadis tersebut, serta relevansi kekinian.

D. Mectode Penelitian
1.Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepust akaan (/ibrary research), yaitu
suatu bentuk penelitian yang dilakukan dengan penelusuran kitab-kitab hadis
dan buku-buku (pustaka) yang berkaitan dengan objek yang diteliti.
2.Sifat penelitian

1

Penelitian ini bersifat analitis-kritis 6 yaitu melacak mengenai konsep

penyanyi masa itu untuk mendapatkan pemahaman yang diinginkan hadis-hadis
tersebut, kemudian mengkritisi dengan mencari ‘%//ah hadis tentang profesi
sebagai penyanyi untuk dapat dipahami dalam konteks kekinian.
3.Sumber Data
a. Primer yaitu hadis-hadis tentang profesi sebagai penyanyi. Pencarian awal
dalam kitab Miflah Kunuz as-Sunnah tidak ditemukan bahasan mengenai

tema tentang penyanyi maka pencarian dilakukan dengan menggunakan

16 Syahrin Harahap, Metodologi Studi dan Penelitian llpu-ilmu Ushuluddin, (Yakarta:Rajawali
Press,2000) , him.8
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kitab Mu’jam Mufahraz i Alfaz al-Hadis karya A.J. Wensick serta dengan
bantuan CD Mausu’ah al-Hadis asy-Syarif. Kemudian dicari dalam kitab-
kitab hadis sebagaimana disebutkan.
b. Sekunder, yaitu buku-buku yang berkaitan dengan persoalan yang diteliti.
4.Analisis data
a. Meneliti konsep tentang penyanyi pada masa Nabi untuk menuju
pemahaman terhadap hadis tersebut.
b. Menganalisa teks hadis tentang profesi sebagai penyanyi untuk mengkritisi
dan merelevansikannya pada konteks kekinian.
5.Pendekatan
Untuk memahami hadis tentang profesi sebagai penyanyi ini, digunakan

pendekatan linguistik, sejarah serta sosiologi.

G. Sistimatika Pembahasan

Untuk memberikan arah yang tepat dan memfokuskan obyek penelitian, maka
perumusan disusun sebagai berikut:

Bab pertama : berisi pendahuluan, yaitu latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metodologi penelitian, telaah pustaka ,
sistimatika pembahasan.

Bab dua : memaparkan mengenai konsep penyanyi pada masa Rasul dan

perkembangan konsep tentang penyanyi sendiri hingga konsep penyanyi masa kini.
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Bab tiga : memaparkan telaah redaksional hadis-hadis dari sumber-sumber
aslinya dan penulusuran makna untuk menganalisa hadis tentang profesi sebagai
penyanyi. Di sini diungkapkan pula tentang kualitas hadis tersebut dengan
menggunakan penelitian yang telah ada.

Bab Empat: menganalisa hadis-hadis secara lebih mendalam utamanya
berkaitan dengan konsep penyanyi pada bab ke-dua serta didialekkan dengan teks
hadis yang ada untuk menjawab mengenai relevansi hadis tersebut.

Bab lima: merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan berbagai uraian mengenai hadis tentang profesi sebagai penyanyi
di atas, maka dapat diringkas dalam kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hadis-hadis di atas dapat diambil pemhaman konsep penyanyi
pada mulanya belum ada pada zaman kuno. Kegiatan menyanyi pada
zaman kuno termasuk dalam ritual keagamaan karena menyanyi digunakan
untuk menyampaikan permohonan pada Tuhan. Kemudian muncullah
penyanyi yang menjadi sebuah profesi seiring dengan munculnya teori-teori
kesenian yang ada. Demikian pula yang terjadi di tanah Arab saat itu,
profesi scbagai penyanyi merupakan hal yang paling didambakan. Karena
penyanyi di tanah Arab saat itu merupakan para hamba sahaya yang tinggal
di harem-harem, dengan diperkenankannya mereka sebagai penyanyi, maka
akan mengangkat derajatnya. Penyanyi pada masa pra Islam ini, disertai
dengan tarian-tarian yang erotis scrta diikuti acara perzinaan setelahnya.
Pada masa awal Islam datang kesenian tidak menjadi perhatian utama
karena konsentrasi dakwah untuk penyebaran Islam. Namun pada masa

selanjutnya masalah ini menjadi perhatian, ini terlihal adanya tiga nama

82
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penyanyi yang tercatat dalam kitab al-Isabah fi Tamyiz Sazlabab yakni
Arnab, I;Iamzlmah dan Sirin.

Dari data-data yang diperoleh pada hadis-hadis di atas penyanyi dapat
dipahami scbagai scbuah profesi dan hal ini telah ada sejak zaman dahulu
hingga zaman kini, namun bentuknya yang berbeda. Penyanyi yang dapat
ditarik dari pemahaman hadis di atas penyanyi yang memenuhi aturan-
aturan dalam menutup aurat, tidak mengundang kemaksiatan, serta tidak
melupakan diri kepada Allah dengan profesinya sebagai penyanyi tersebut.

. Penyanyi pada masa kini, seperti dalam kenyataannya. Dengan segala jalan
melakukan hal-hal yang dapat mendongkrak popularitasnya, walaupun itu
hal-hal yang melanggar batas-batas agama. Sesuai dengan apa yang ada
dalam hadis riwayat Ibnu Majah bab Fifan, maka profesi scbagai penyanyi
jika bercampur dengan minuman keras dan perzinaan bukan termasuk umat
Nabi. Dilanjutkan dengan hadis riwayat Tbnu Majah bab at-Tijarah seria
Hadis riwayat Turmuzi bab Ba’ia, bahwa jika syarat-syarat yang telah
tersebut dalam hadis sebelumnya terpenubi, maka profesi scbagai penyanyi
tersebut haram mengambil penghasilannya. Namun scbagaimana terdapat di
negeri ini dengan konsep pertunjukan dengan penyanyi di atas panggung
serta penonton di bawah, maka di sini tidak memungkinkan terjadi zina
perbuatan, tetapi memungkinkan terjadinya zina hati dan panca indra, bagi

para penontonnya. Maka, hal ini dihukumi makruh bila pertunjukan itu
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menimbulkan zina bagi para penontonnya, walaupun hanya zina hati.
Profesi sebagai penyanyi dihalalkan, bila apa yang discbutkan dalam
pelarangan hadis tersebut tidak terpenuhi. Serta walaupun dihalalkan tetap
harus diingat bahwa harus tetap berada dalam batas kewajaran, bukan untuk
bermegah-megahan serta berfoya-foya.
B. Saran-saran
Saran-saran merupakan hal yang penting agar didapatkan perubahan dalam
masa yang akan datang. Maka penulis akan mengajukan beberapa saran secbagai
berikut:

1. Setiap hadis turun secara kasuistik, untuk itu antara satu hadis dengan hadis
yang lain pasti selalu ada celah yang terpikirkan berbeda antara satu orang
dengan yang lainnya. Untuk itu tidak perlu ada pertentangan kembali jika
ada pemahaman yang berbeda, karena hadis itui sendiri tidak pernah turun
dengan mengharap scbuah pertentangan terhadapnya. Hikmah yang dapat
diambil dari pertentangan hadis tersebut yaitu saling toleransi dan
menghormati dengan pemahaman yang berbeda.

2. Pemahaman mengenai hadis tentang profesi sebagai penyanyi ini masih
memungkinkan timbulnya celah-celah pemahaman baru. Untuk itu masih
perlu dikembangkan pemikiran kembali terhadap hadis-hadis ini maupun
dalam lingkup luas hadis-hadis kesenian, walaupun merupakan unsur kecil

dalam kehidupan Islam.
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3.Penelitian hadis-hadis yang berhubungan dengan ilmu-ilmu lain (Seni,
Astronomi, Fisika, dsb) masih perlu dikembangkan kembali agar dapat
tercapai masyarakat Islam yang memahami keuniversalan Islam.

4, Penelaahan terhadap metodologi penelitian yang selama ini penulis
dapatkan di bangku kuliah terasa belum cukup, sehingga hal ini kiranya perlu
mendapat perhatian dari pihak fakultas. Kemudian, pada konteks
pembongkaran wacana pemikiran lama ataupun baru, terasa kurang
ditekankan kepada mahasiswa, schingga menjadikan mahasiswa menjadi
gagap ketika berhadapan dengan dunia luar yang semakin berubah cepat.
Yang terakhir, kepada pihak perpustakaan yang masih belum lengkap dengan
literatur-literatur yang berhubungan dengan Islam berkaitan ilmu-ilmu lain,

yang dalam penelitian ini tidak penulis temukan di perpustakaan.
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